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ABSTRACT

Butterfly pea (Clitoria ternatea L.) has been widely used as a healthy drink as well as traditional
medicine. This study aimed to test the antioxidant activity of C. ternatea aqueous extract based on its ability
to inhibit lipid peroxidation (in vitro) using different parts and extraction methods. Extraction was carried
out on flowers, leaves, and roots. The leaves and roots were extracted by boiling technique. Flowers were
extracted in 3 ways: boiling, maceration, and brewing. Antioxidant activity was determined based on
phenolic content, flavonoid content, and antioxidant test using the TBA method. The highest phenolic and
flavonoid levels were shown by the aqueous extract of C. ternatea leave of 57.51 mg GAE/g and 1.50 mg
EK/g, respectively. The highest levels of flavonoid were from flower parts treated with boiling technique
(0.88 mg EK/qg), followed by brewed flowers and macerated flowers. The highest antioxidant activity was
obtained from flowers that were boiled for 30 minutes with a percentage inhibition of 94%. Based on the
method of extraction and part of the plant, all extracts of C. ternatea have similar antioxidant potential.

Keywords: antioxidant, Clitoria ternatea, flavonoid, phenolic, TBA

ABSTRAK

Kembang telang (Clitoria ternatea L.) telah banyak dikonsumsi masyarakat sebagai minuman
kesehatan sekaligus obat tradisional. Penelitian ini bertujuan menguji aktivitas antioksidan ekstrak air
kembang telang berdasarkan kemampuannya menghambat peroksidasi lipid (in vitro) menggunakan bagian
tanaman dan metode ekstraksi berbeda. Ekstraksi dilakukan pada bagian bunga, daun, dan akar. Bagian
daun dan akar diekstraksi dengan cara perebusan. Bunga diekstraksi dengan 3 cara yaitu perebusan,
maserasi dan penyeduhan. Aktivitas antioksidan ditentukan berdasarkan kadar fenolik, kadar flavonoid dan
uji antioksidan metode TBA. Kadar fenolik dan flavonoid tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak air daun telang
berturut-turut sebesar 57.51 mg GAE/g dan 1.50 mg EK/g. Kadar flavonoid bagian bunga tertinggi adalah
bunga dengan perlakuan perebusan (0.88 mg EK/g), diikuti bunga seduh dan bunga maserasi. Aktivitas
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antioksidan yang tertinggi didapat dari bunga yang direbus selama 30 menit dengan persen penghambatan
sebesar 94%. Berdasarkan cara ekstraksi dan bagiannya, semua ekstrak telang memiliki potensi antioksidan

yang sama baiknya.

Kata kunci: antioksidan, Clitoria ternatea, fenolik, flavonoid, TBA

1. PENDAHULUAN

Kembang telang (Clitoria ternatea L.).
telah  dimanfaatkan dalam  pengobatan
Ayurveda di India sejak 5000 tahun yang lalu
(Mukherjee et al. 2008). Tanaman tersebut
kemudian dimanfaatkan oleh masyarakat di
daerah Jawa serta Makassar dengan nama
Bunga Biru dan Bunga Telang, dan di Ternate
dengan nama Saya Ma Gulele (Hidayat dan
Napitupulu 2015). Bagian kembang telang
yang dimanfaatkan oleh masyarakat ialah
bunga, daun, dan akar. Bunga Kembang
Telang memiliki warna ungu-kebiruan yang
khas dan umumnya dimanfaatkan untuk
mengobati  penyakit urogenital, keluhan
menstruasi, dan panas dalam.. Bagian daun
dimanfaatkan untuk meredakan pegal, antidot
untuk gigitan hewan, dan antihelmentik.
Bagian akar dimanfaatkan sebagai obat
konstipasi, demam dan arthritis (Mukherjee et
al. 2008). Serupa dengan bagian daun, bagian
akar disiapkan dengan cara direbus (Hariana et
al. 2015). Menurut Oguis et al. (2019), warna
ungu-kebiruan yang khas pada bunga kembang
telang disebabkan adanya senyawa antosianin,
yaitu pigmen warna yang telah diketahui
memiliki sifat antioksidan. Secara spesifik,
jenis antosianin yang terkandung dalam bunga
kembang telang adalah ternatin diantaranya
senyawa delpinidin 3-o-glikosida (Hiromoto et
al. 2013). Berdasarkan beberapa studi yang
dihimpun oleh Jeyaraj et al. (2020), kembang
telang memiliki kandungan senyawa bioaktif
antara lain kaempferol, kuersetin, dan
mirisetin. Selain itu, Kembang Telang juga
mengandung beberapa senyawa seperti : asam-
asam lemak, fitosterol, dan tokoferol.
Beberapa senyawa tersebut telah diketahui
memiliki sifat antioksidan yang baik.

Antioksidan merupakan zat atau
senyawa yang memiliki fungsi utama dalam
mencegah atau menghilangkan radikal bebas
terutama dalam sel tubuh. Salah satu contoh
radikal bebas yang dapat dihasilkan sel-sel
tubuh pada kondisi stress oksidatif, yaitu lipid
peroksida. Lipid peroksida merupakan produk
samping oksidasi asam-asam lemak bebas dan
memiliki sifat radikal terhadap sel atau
komponen sel lain. Eksplorasi sumber
antioksidan alami penting dilakukan karena
antioksidan sintetik telah dilaporkan dapat
memicu pertumbuhan tumor pada hewan coba
(Bouyed dan Bohn 2010). Menurut Almugsith
(2017), penggunaan obat sintetik
berkepanjangan dapat menyebabkan beberapa
efek samping diantaranya alergi pada Kkulit,
gangguan lambung, gangguan usus, kerusakan
darah, dan kerusakan ginjal. Di sisi lain, obat
tradisional memiliki efek samping yang relatif
lebih rendah disebabkan proses absorpsi yang
lebih lambat dibandingkan obat sintetik
(Superani et al. 2008). Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan menguji
potensi antioksidan ekstrak air Kembang
Telang dalam menurunkan produk peroksidasi
lipid menggunakan metode thiobarbituric acid
(TBA) secara in vitro berdasarkan bagian
tanaman dan metode ekstraksi. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam
rangka pemanfaatan Kembang Telang secara
tradisional dan dapat memberikan informasi
terkait potensinya sebagai antioksidan.

2. METODOLOGI
Preparasi Sampel

Kembang telang diperoleh dari 3 lokasi
di daerah Bogor yaitu : Kecamatan Cibanteng,
Dramaga, dan Kedunghalang. Bagian bunga
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dan daun dikeringkan pada suhu 45°C,
sedangkan bagian akar dikeringkan pada suhu
50°C. Sampel tersebut dihaluskan menjadi
ukuran 40 mesh (Aer et al. 2013).

Pengukuran Kadar Air

Cawan porselin dikeringkan pada suhu
105°C selama 30 menit kemudian didinginkan
dalam desikator dan ditimbang. Sebanyak 1
gram simplisia bagian bunga, akar, dan daun
kembang telang masing-masing dimasukkan
dalam cawan porselin kering dan dipanaskan
pada suhu 105°C selama 5 jam. Setelah
dipanaskan, sampel kemudian didinginkan
dalam desikator dan ditimbang. Pengukuran
dilakukan sebanyak tiga kali ulangan. Proses
tersebut dilakukan sampai bobot konstan.
Setelah bobot konstan, kadar air dihitung
dengan persamaan (AOAC 1999 dalam

Samson 2010):

_ Bobot sebelum pengeringan (g)-Bobot setelah pengeringan (g) )
Kadar air= - =100%
Bobot sebelum pengeringan (g)

Ekstraksi Kembang Telang
Ekstraksi bagian bunga, akar dan daun
dengan perebusan

Sebanyak 30 gram simplisia dari
masing-masing bagian tanaman dilarutkan
dalam 600 mL akuades kemudian didihkan
pada suhu 100°C selama 30 menit. Filtrat yang
terbentuk  disaring kemudian dipekatkan
dengan vacum rotary evaporator pada suhu
maksimum 55 °C (Phrueksanan et al. 2014;
lamsaard et al. 2014 ).

Ekstraksi bagian
penyeduhan dan maserasi
Sebanyak 30 gram simplisia bunga
diseduh dengan 600 mL akuades 100°C dan
direndam selama 15 menit. Untuk ekstraksi
dengan maserasi dilakukan seperti ekstraksi
dengan  perebusan, namun  campuran
dihomogenkan pada kecepatan 125 rpm
selama 45 menit pada suhu ruang. Filtrat yang
terbentuk disaring kemudian dipekatkan

bunga dengan
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dengan vacum rotary evaporator pada suhu
maksimum 55°C. Rendemen dihitung dengan
persamaan berikut (International Centre for
Science and High Technology 2008; Kamkaen

dan Wilkinson 2009):
Rendemen (%) = Bobot ekstrak (g)

Bobot simplisia (g)x (1-kadar air)

X 100%

Uji Fitokimia Kualitatif

Uji fitokimia dilakukan pada ekstrak
Kembang Telang berdasarkan  metode
Harborne (1987). Uji yang dilakukan antara
lain uji alkaloid, flavonoid, fenolik, tannin,
saponin, triterpenoid, dan steroid.

Penentuan Kadar Total Fenolik dengan
Spektrofotometri

Larutan standar asam galat dibuat
dengan konsentrasi 10, 30, 50, dan 70 ppm.
Larutan sampel dibuat dengan melarutkan 10
mg ekstrak dalam 25 mL metanol. Masing-
masing larutan (standar dan sampel) diambil
sebanyak 1 mL dan ditambah 5 mL Folin-
Ciocalteu (7.5% dalam air) kemudian
diinkubasi selama 8 menit. Larutan selanjutnya
ditambah 4 mL NaOH 1% dan diinkubasi di
ruangan gelap selama 1 jam. Absorbansi
larutan diukur pada panjang gelombang 730
nm (Kemenkes RI 2011).

Penentuan Kadar Total Flavonoid

Larutan standar kuersetin  dibuat
dengan konsentrasi 0.5, 1.0, 2.5, 5.0, 7.5, dan
10 ppm. Larutan sampel dibuat dengan
melakukan fraksinasi terhadap ekstrak kasar
yang diperoleh  sebelumnya. Fraksinasi
dilakukan dengan melarutkan 200 mg ekstrak
dalam 2 mL HCI 25%, 1 mL heksametilen
tetramine (HMT) 0.5% (b/v), dan 20 mL
aseton. Larutan dikocok dan direfluks pada
suhu 90°C selama 30 menit. Residu yang
tersisa dilarutkan dengan aseton dan disaring
kembali. Filtrat dikumpulkan ke dalam labu
takar 100 mL kemudian ditera dengan aseton.
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Selanjutnya, sebanyak 20 mL filtrat diambil
dan dimasukkan ke dalam corong pisah, lalu
ditambahkan 20 mL akuades serta 15 mL etil
asetat. Larutan diekstraksi untuk memisahkan
antara fraksi etil asetat dan fraksi air. Fraksi
etil asetat dikumpulkan hingga volume
mencapai 50 mL dalam labu takar. Masing-
masing larutan (standar dan sampel) diambil
10 mL dan ditambahkan 1 mL AICl; 2% dan
ditera dengan asam asetat glasial 5% (v/v).
Larutan selanjutnya diinkubasi selama 30
menit dan diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 426 nm (BPOM 2004).

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Kembang Telang Metode Thiobarbituric
Acid

Penentuan Waktu Inkubasi Maksimum

Sebanyak 5 mL asam linoleat 50 mM
dalam etanol 99.8%, 2.5 mL air bebas ion dan
5 mL buffer fosfat dimasukkan ke dalam botol
gelap dan diinkubasi pada suhu 40 °C selama 8
hari. Setiap hari, campuran tersebut diambil
sebanyak 1 mL, kemudian ditambahkan TBA
1% dan TCA 20% masing-masing sebanyak 2
mL. Campuran lalu dipanaskan pada suhu 100
°C selama 10 menit. Selanjutnya campuran
disentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm
selama 15 menit. Larutan yang terpisah
kemudian diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 532 nm.

Analisis Konsentrasi Malonadialdehida
(MDA)

Larutan standar TMP dibuat dengan
konsentrasi 1.5; 3.0; 6.0; 9.0; 12.0; 15.0; dan
18.0 uM (dalam etanol 99.8%). Kontrol positif
yang digunakan adalah vitamin E 200 ppm
(dalam etanol 99.8%) , kontrol negatif yang
digunakan adalah akuades dan larutan sampel
dengan konsentrasi 100 ppm. Masing-masing

larutan (standar, kontrol positif dan sampel)
diambil  sebanyak 1 mL  kemudian
ditambahkan 2 mL bufer fosfat 0.1 M pH 7
dan 2 mL asam linoleat 50 mM dalam etanol
99.8%. Campuran diletakkan pada botol gelap,
kemudian diinkubasi pada suhu 40 °C dengan
lama inkubasi sesuai waktu inkubasi
maksimum yang telah didapat. Selanjutnya,
dari setiap campuran diambil sebanyak 1 mL
lalu ditambah 2 mL TCA 20% (b/v) dan 2 mL
larutan TBA 1% (b/v) dalam pelarut asam
asetat 50% (v/v). Campuran selanjutnya
diinkubasi pada 100 °C selama 10 menit.
Setelah dingin, campuran disentrifugasi pada
3000 rpm selama 15 menit, selanjutnya diukur
serapannya pada panjang gelombang 532 nm.
Persentase inhibisi ekstrak dapat dihitung
dengan rumus (Kikuzaki dan Nakatani 1993):

MDA]kontrol negatif —[MDA]ekstrak

e 0
Inhibisi (%) - [MDA]kontrol negatif x 100%
3. HASIL

Kadar Air Simplisia, Rendemen dan

Kandungan Senyawa Fitokimia Ekstrak Air
Kembang Telang

Gambar 1 menunjukkan kadar air
simplisia bunga, daun, dan akar kembang
telang. Simplisia daun dan akar memiliki
kadar air < 10% sehingga sesuai dengan
standar baku kadar air simplisia yang baik,
sedangkan bagian bunga memiliki kadar air
lebih dari 10%. Nilai rendemen ekstrak
diperoleh berdasarkan faktor koreksi kadar air.
Nilai rendemen yang didapatkan berkisar
antara 2.08% hingga 37.82% (Gambar 2).
Berdasarkan pengelompokan bagian tanaman
dan teknik ekstraksi terhadap bunga, rendemen
tertinggi didapat dari ekstrak bunga dengan
perlakuan perebusan yaitu sebesar 37.82%.
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Gambar 2. Rendemen ekstrak air dari daun, akar, bunga, bunga (seduh), dan bunga (maserasi)
Kembang Telang

Tabel 1. Kandungan senyawa fitokimia dari berbagai ekstrak air kembang telang

Senyawa Daun Akar Bunga Bunga Bunga

Fitokimia (seduh) (maserasi)
Flavonoid + - ++ +++ ++
Fenolik ++ - +++ +++ +
Saponin +++ - - . -
Tanin - - - - -
Alkaloid

- Dragendorf +++ +++ +++ +++ +++
- Mayer +++ +++ +++ +++ 4+
- Wagner +++ +++ +++ +++ 4+
Steroid - - - ; .
Terpenoid - - + + +

Keterangan : (-) tidak ada; (+) rendah; (++) sedang; (+++) tinggi

Pengujian komponen fitokimia pada terdapat pada semua bagian, namun
ekstrak air kembang telang memberikan hasil merupakan satu-satunya komponen aktif di
yang relatif beragam. Secara umum alkaloid akar. Bagian bunga mengandung flavonoid,
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fenolik, alkaloid, dan terpenoid, sedangkan
bagian daun mengandung komponen yang
sama, namun tidak mengandung terpenoid
melainkan mengandung saponin. (Tabel 1).
Secara keseluruhan, kandungan fitokimia pada
bunga yang dimaserasi, diseduh, dan direbus
memiliki kesamaan. Namun yang
membedakan adalah kadar atau konsentrasi
fitokimia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
teknik ekstraksi yang berbeda pada bunga
tidak menyebabkan perbedaan jenis komponen
fitokimia, melainkan menyebabkan perbedaan
konsentrasi fitokimia.

Kadar total fenolik dan total flavonoid
menunjukkan bahwa ekstrak daun memiliki

100
90
80

5
'-'<J 70 b
U]
o 60 st
E
x S0
2 40 35747° 35:88°
'
s 30
T
©
X 20
10
0
Bunga Daun Akar
(a)
100% 91%,b
90%
80%
70%
w  60%
2 50%
£
s 40%
30%
20%
10%
0%
Vit. E

Kadar Flavonoid (mg QE/g)

94%b

Bunga

(©)

kandungan fenolik dan flavonoid tertinggi
serta berbeda nyata dibandingkan dua bagian
lainnya, yaitu bunga dan akar (Gambar 3a dan
3b). Namun, hasil pengujian aktivitas
antioksidan menunjukkan sebaliknya. Ekstrak
bunga memiliki persen inhibisi tertinggi,
bahkan lebih tinggi dibandingkan kontrol
positif, yaitu vitamin E 200 ppm, namun
secara keseluruhan, persen inhibisi tidak
berbeda nyata (Gambar 3c). Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak air

bunga, daun, dan akar kembang telang
memiliki  potensi yang sama sebagai
antioksidan.
2
1.50°
15
1 0.88"
0.5
0.08 °

0

Bunga Daun Akar

(b)

89%"P
79%b

Daun Akar

Gambar 3. Kadar total fenolik (a), total flavonoid (b), dan persen inhibisi (c) ekstrak air kembang telang
berdasarkan bagian tanaman. Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata

pada taraf uji 5% (uji Duncan).
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Gambar 4a menunjukkan ekstrak air
bunga kembang telang dengan perlakuan
penyeduhan memiliki kadar total fenolik yang
lebih tinggi dibandingkan dua perlakuan
lainnya. Namun, hasil menunjukkan bahwa
kadar total fenolik tidak berbeda nyata. Hasil
berbeda ditunjukkan pada pengujian total
flavonoid. Bunga dengan perlakuan perebusan
memiliki kadar total flavonoid tertinggi dan
berbeda nyata dibandingkan dua perlakuan

100

45.42°

a
38.95 35.47°

Kadar Fenolik (mg GAE/qg)

Bunga (maserasi) Bunga (seduh) Bunga (rebus)

lainnya (Gambar 4b). Hal ini sesuai dengan
data persen inhibisi yang menunjukkan bahwa
bunga dengan perlakuan perebusan memiliki
persen inhibisi tertinggi meskipun tidak
berbeda nyata dengan kontrol positif dan dua
perlakuan lainnya. Berdasarkan hasill tersebut,
dapat disimpulkan bahwa teknik ekstraksi
tidak berpengaruh nyata terhadap aktivitas
antioksidan ekstrak.

-
[S,]

0.88°

-

. 0.72°
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o
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Gambar 4. Kadar total fenolik (a), total flavonoid (b), dan persen inhibisi (c) ekstrak air bagian
bunga kembang telang berdasarkan teknik ekstraksi. Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan

berbeda nyata pada taraf uji 5% (uji Duncan).

4. PEMBAHASAN

Kadar air merupakan
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komponen
penting yang menyangkut kualitas dan daya

tahan suatu sediaan simplisia. Menurut BPOM
(2008), kadar air simplisia yang baik adalah di
bawah 10%. Secara umum, kadar air simplisia
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yang melewati batas dapat meningkatkan
risiko kerusakan oleh kapang maupun jamur
(Mutiatikum et al. 2010). Meski nilai kadar air
bunga Kembang Telang melebihi 10%, namun
nilai tersebut sesuai dengan nilai kadar air
produk simplisia jenis teh yaitu maksimal 12%
(SNI 1995). Bagian bunga pada Kembang
Telang secara umum telah dimanfaatkan
sebagai teh di beberapa daerah, seperti di
Thailand, Vietnam, dan Eropa. Hal tersebut
menyebabkan nilai kadar air tersebut masih
dapat diterima (Maharani 2018).

Pada penelitian ini, senyawa golongan
alkaloid merupakan komponen bioaktif yang
terdapat hampir di setiap bagian Kembang
Telang. Penelitian yang dilakukan oleh Kumar
et al. (2017) menunjukkan bahwa ekstrak air
bunga, daun, dan akar Kembang Telang
didominasi oleh senyawa golongan alkaloid
dan saponin, sedangkan Manjula et al. (2013)
melakukan  ekstraksi  terhadap  bagian
Kembang Telang yang sama menggunakan
pelarut metanol. Hasilnya menunjukkan bahwa
komponen bioaktif yang teridentifikasi
cenderung bervariasi. Menurut Bribi (2018),
alkaloid  memiliki  kemungkinan  besar
membentuk garam dengan asam mineral
(hidroklorida, sulfat, nitrat) atau asam organik
(tartrat, sulfamat, dan maleat) di dalam
jaringan tanaman. Garam-garam alkaloid
umumnya larut dalam air dan alkohol encer.
Hal ini yang menyebabkan kemungkinan
terdapat perbedaan jenis komponen bioaktif,
terutama alkaloid, yang berhasil diekstrak.

Fitokimia yang merupakan metabolit
sekunder yang dihasilkan tanaman, ternyata
tidak terlalu dipengaruhi proses penjerapannya
oleh perlakuan suhu (Nugroho 2017). Jenis
komponen fitokimia yang terjerap sama,
namun kadarnya berbeda yang dapat dilihat
dari perbedaan kepekatan warna hasil uji.
Pengujian  fitokimia sendiri  merupakan
langkah penting dalam upaya mengungkap
potensi sumber daya tumbuhan dan diharapkan
dapat memberi informasi tentang golongan
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senyawa yang berpengaruh terhadap aktivitas
antioksidan. Berdasarkan hasil uji, secara garis
besar ketiga ekstrak air bunga berpotensi
dikembangkan sebagai antioksidan. Hal
tersebut karena ketiganya memiliki kandungan
flavonoid, fenolik, terpenoid, dan alkaloid.
Total fenolik dan total flavonoid
tertinggi diperoleh dari bagian daun dan bunga
(rebus). Menurut Tungmunningthum et al.
(2018), bagian-bagian tanaman seperti bunga,
daun, batang, akar, atau rimpang terdiri dari
berbagai jenis dan jumlah senyawa fenolik dan
flavonoid yang berbeda. Musim panen,
kultivar, dan varietas tanaman juga
mempengaruhi  jumlah senyawa tersebut
sehingga sangat penting mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut dalam melakukan
analisis  fitokimia secara umum. Proses
ekstraksi  termasuk suhu pelarut yang
digunakan secara umum juga mempengaruhi
jumlah komponen bioaktif yang diperoleh.
Namun dalam penelitian ini, teknik ekstraksi
yang dilakukan terhadap bagian bunga
kembang telang tidak berpengaruh terhadap
kadar total fenolik dan total flavonoidnya.
Pengukuran  aktivitas  antioksidan
menggunakan metode asam tiobarbiturat
(TBA). Autooksidasi asam linoleat akan
menghasilkan produk peroksidasi lipid, salah
satunya malondialdehida (MDA) (Hertiani et
al. 2000). Proses autooksidasi asam linoleat
menjadi MDA umumnya memerlukan waktu
inkubasi. Waktu inkubasi tersebut dapat
ditentukan dengan mengukur kadar MDA
yang terbentuk setiap  hari  dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 532
nm. Berdasarkan penelitian ini, diketahui
bahwa waktu inkubasi maksimum asam
linoleat adalah 3 hari. Hasil tersebut lebih
singkat dari penelitian Lusiana (2010), yang
menyatakan bahwa waktu inkubasi untuk
pembentukan MDA adalah selama 6 hari.
Umumnya, kadar total fenolik dan total
flavonoid berkorelasi positif dengan aktivitas
antioksidan. Pada penelitian ini, meskipun
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bagian daun juga memiliki kadar total fenolik
dan flavonoid tertinggi, bagian bunga yang
justru  menunjukkan aktivitas antioksidan
tertinggi. Perbedaan ini disebabkan adanya
kemungkinan bahwa aktivitas antioksidan
dapat berasal dari senyawa selain flavonoid,
seperti yang dilakukan oleh Rohman et al.
(2007) yang menyatakan bahwa 5.33%
aktivitas antioksidan dapat berasal dari
senyawa selain fenolik dan flavonoid. Selain
itu juga dapat diakibatkan oleh jenis flavonoid
yang terkandung dalam daun tidak semuanya
berfungsi sebagai antioksidan dan adanya sifat
antagonis antar komponen fitokimianya
(Laswati et al. 2010; Kader et al. 2011).
Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa
ekstrak air bagian bunga, daun, dan akar
memiliki potensi sebagai sumber antioksidan,
terutama bagian bunga yang diekstrak dengan
perlakuan perebusan.
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